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Alexithymia shows both cognitive and affective deficits in how to recognize 
and communicate an individual’s emotional state. Cognitively, individuals 
with alexithymia use concrete and practical thinking styles, and affectively, 
they show diminished and indistinguishable emotional awareness. Individ-
uals who experience alexithymia avoid intimate interpersonal relationships, 
such as relationships or marriage. Meanwhile interpersonal relationships re-
quire varying emotional involvement, for individuals who experience alexy-
thimia, it is difficult. The aim of this study was to determine whether there 
was a relationship between alexithymia and close relationships in early adult-
hood. This study uses a quantitative approach with correlational methods; 
data collection using the Alexithymia questionnaire and the Close Relation-
ship questionnaire. The subjects of this study were 30 early adults from sev-
eral hospital environments in East Jakarta, both patients and hospital work-
ers. Two-way (2-tailed) testing with a 0.01 level of significance (1%) gets the 
correlation result of -0.199. This means that there is a significant relationship 
with a negative direction, namely the higher of alexithymia tendency, the 
lower of close relationship with other individuals.
Alexithymia menunjukkan adanya defisit kognitif maupun afektif dalam 
cara mengenali dan mengomunikasikan keadaan emosional individu. 
Secara kognitif, individu dengan alexithymia menggunakan gaya berpikir 
yang konkret, praktis dan secara afektif mereka menunjukkan kesadaran 
emosional yang semakin berkurang dan semakin sulit membedakan. Individu 
yang mengalami alexithymia menghindari hubungan interpersonal yang 
intim, seperti hubungan pacaran atau pernikahan. Di dalam hubungan 
interpersonal diperlukan keterlibatan emosi yang bervariasi, sedangkan 
bagi individu yang mengalami alexythimia, itu merupakan hal yang sulit.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara alexithymia dengan hubungan dekat pada dewasa awal. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional; 
pengumpulan data menggunakan kuesioner Alexithymia dan kuesioner 
Hubungan Dekat. Subjek penelitian ini sebanyak 30 subjek dewasa awal 
dari beberapa lingkungan rumah sakit di Jakarta Timur yang terdiri dari 
pasien maupun pekerja di rumah sakit. Pengujian dua arah (2-tailed) dengan 
tingkat signifikansi 0,01 (1%) mendapatkan hasil korelasi -0.199. Artinya 
ada hubungan yang signifikan yang arahnya negatif, yaitu semakin tinggi 
kecenderungan alexithymia, semakin rendah hubungan dekat dengan 
individu lain.
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Pendahuluan
Menurut Papalia, Old, dan Feldman (2008), masa de-
wasa awal (young adulthood) berkisar antara usia 19 
sampai dengan 40 tahun. Salah satu tugas perkem-
bangan yang penting bagi dewasa awal adalah men-
jalin hubungan intim. Menurut Erikson (dalam Pa-
palia, Old, & Feldman, 2008) tugas perkembangan 
dewasa awal untuk menjalin hubungan intim berkai-
tan dengan krisis intimacy vs isolation. Pada tahap 
dewasa awal individu berusaha memperoleh inti-
masi yang diwujudkan melalui komitmen terhadap 
hubungan dengan orang lain, baik dalam hubungan 
pacaran atau menikah. Bila seorang dewasa awal ti-
dak mampu membentuk komitmen tersebut, ia akan 
merasa terisolasi dan self-absorbed.
Hubungan dekat adalah wadah untuk sejumlah 
emosi yang kuat (Fitness, Fletcher, dan Overall da-
lam Hogg dan Vaughan, 2014). The Emotion-in-Re-
lationships model/ERM (teori Model Emosi dalam 
Hubungan), hubungan dekat berporos pada eks-
pektasi kuat, mapan, dan luas tentang perilaku pas-
angan (Berscheid dan Ammazzalorso dalam Hogg 
dan Vaughan, 2014). Hubungan dekat memberikan 
konteks yang memunculkan emosi yang kuat karena 
meningkatnya kemungkinan perilaku menggang-
gu ekspektasi hubungan dekat. Orang- orang yang 
dapat mengekspresikan emosi mereka, umumnya 
akan dihargai dalam hubungan, terutama oleh orang 
lain dengan gaya ketertarikan yang aman (Feeney 
dalam Hogg dan Vaughan, 2014). 
Elemen yang umum dari semua hubungan akrab 
(selanjutnya diistilahkan  hubungan dekat) adalah 
saling ketergantungan (interdependence), suatu aso-
siasi dekat dimana dua orang secara konsisten me-
mengaruhi kehidupan satu sama lain, memusatkan 
pikiran dan emosi mereka terhadap satu sama lain, 
dan secara teratur terlibat dalam aktivitas bersama 
sebisa mungkin. Hubungan dekat dengan teman, 
anggota keluarga, dan pasangan hidup juga melipu-
ti elemen komitmen (Fehr dalam Baron dan Byrne, 
2005). Saling ketergantungan terjadi melintasi kelom-
pok-kelompok usia dan melampaui jenis-jenis inter-
aksi yang cukup berbeda. Ikatan yang berkualitas 
dengan orang lain secara universal didukung sebagai 
pusat dari kehidupan yang optimal (Ryff dan Singer 
dalam Baron dan Byrne, 2005).
Meski kemampuan dalam menjalin hubungan dekat 
menjadi persoalan penting bagi kelompok dewasa 
awal, adakalanya mereka tidak mampu melakukan-
nya karena suatu kondisi yang berada di luar kontrol 
mereka, misalnya kondisi alexthymia. Alexithymia 
pertama kali dijelaskan secara rinci oleh psikiater Pe-
ter E. Sifneos dan John C. Nemiah (dalam Thompson, 
2009), yang bekerja di Rumah Sakit Beth Israel dengan 
pasien yang menunjukkan gangguan psikosomatis. 
Alexithymia tampaknya menjadi ciri umum ganggu-
an neurologis dengan sebagian besar bukti tersedia 
untuk pasien dengan cedera otak traumatis, stroke, 
dan epilepsi. Namun, tidak jelas seberapa indepen-
den alexithymia tersebut dari gangguan afektif sep-
erti depresi dan kecemasan, yang juga sangat umum 
dalam kondisi neurologis. Alexithymia menunjuk-
kan baik defisit kognitif maupun afektif dalam cara 
mengenali dan mengomunikasikan keadaan emo-
sional individu (Krystal; Taylor dalam Taylor, Bagby 
dan Parker, 1999). Secara kognitif, individu dengan 
alexithymia menggunakan gaya berpikir yang konk-
ret dan praktis (de M’Uzan dalam Taylor, Bagby dan 
Parker, 1999), dan secara afektif, mereka menunjuk-
kan kesadaran emosional yang berkurang dan tidak 
dapat dibedakan (Krystal dalam Taylor, Bagby dan 
Parker, 1999). Konstruk alexithymia mencakup em-
pat ciri utama berikut: (1) kesulitan mengidentifikasi 
dan menggambarkan perasaan subjektif, (2) kesuli-
tan membedakan antara perasaan dan sensasi fisik 
dari gairah emosional, (3) proses imajinatif yang ter-
batas, dan (4) gaya berpikir yang terikat dunia luar 
(Nemiah; Freyberger dan Sifneos; Taylor dalam Tay-
lor, Bagby dan Parker, 1997). Saat ini, alexithymia 
dianggap sebagai bentuk kepribadian dimensional 
yang relatif stabil (Grabe; Taylor dalam Taylor, Bagby 
dan Parker, 1999).
Individu yang mengalami alexithymia menghindari 
hubungan dekat yang intim, seperti hubungan ber-
pacaran atau pernikahan. Namun, karena pengaruh 
lingkungan sosial terkadang memaksa individu yang 
mengalami alexithymia untuk memiliki hubungan 
dekat dengan individu lain. Dalam menjalin hubun-
gan dekat memang dibutuhkan keterbukaan emosi, 
namun bagi individu yang mengalami alexythimia, 
itu merupakan hal yang sulit. Individu yang menjalin 
hubungan dekat yang intim biasanya berinteraksi 
dengan penuh emosi, satu sama lain yang terhubung 
secara emosional, sedangkan individu yang men-
jalin hubungan dekat dengan individu yang men-
galami alexithymia akan memunculkan perasaan 
bersalah, kecemasan dan perasaan tidak nyaman 
karena hubungan dekat yang dirasakan tidak adil. 
Pengaruh alexithymia terhadap hubungan dekat 
perlu diteliti, karena jika individu yang mengalami 
alexithymia mengalami kesulitan dalam menjalin 
hubungan dekat dengan individu lain, maka ia dapat 
merasakan kesepian, depresi, kecemasan, ketidakba-
hagiaan, dan ketidakpuasan yang diasosiasikan den-
gan pesimisme, self-blame, dan rasa malu (Baron dan 
Byrne, 2005).
Nasution & Prastikasari /Hubungan Antara Kecenderungan Alexithymia Dengan Hubungan Dekat pada Dewasa Awal
-9-
Alexithymia
Alexithymia adalah ketidakmampuan untuk men-
genali dan menyampaikan emosi. Sering dikaitkan 
dengan gangguan antisosial; namun kondisi ini sebe-
narnya memiliki karakteristik yang berbeda (Nation-
al Geographic Indonesia, 2019). Alexithymia menun-
jukkan defisit kognitif maupun afektif dalam cara 
mengenali dan mengomunikasikan keadaan emo-
sional individu (Krystal; Taylor dalam Taylor, Bagby, 
dan Parker, 1999). Konstruk alexithymia mencakup 
empat fitur utama berikut: (1) kesulitan mengiden-
tifikasi dan menggambarkan perasaan subjektif, (2) 
kesulitan membedakan antara perasaan dan sensasi 
fisik dari gairah emosional, (3) proses imajinatif yang 
terbatas, dan (4) gaya berpikir yang terikat dengan 
dunia luar (Nemiah; Freyberger dan Sifneos; Taylor 
dalam Taylor, Bagby dan Parker, 1999).
Empat penyebab alexithymia adalah sebagai berikut:
1. Biogenik Alexithymia
Biogenik alexithymia merupakan hasil dari ke-
lainan fisik dalam struktur otak. Kelainan ini
dapat disebabkan oleh cedera otak (misalnya
dari kecelakaan mobil), kurangnya oksigen ke
otak selama kelahiran, atau terpapar racun untuk
pertama kali. Kelainan juga bisa karena genetik
atau otak mungkin tidak berkembang dengan
baik sejak lahir atau selama masa kanak-kanak.
2. Psikogenik Alexithymia
Psikogenik alexithymia disebabkan oleh trauma
emosional, keterlambatan perkembangan, atau
pengondisian budaya dan orang tua.
3. Alexithymia Primer dan Sekunder
Alexithymia primer mengacu pada kondisi yang
bertahan lama yang sedikit berubah seiring wak-
tu atau dengan perubahan keadaan. Bentuk
alexithymia ini tidak tergantung pada situasi
lingkungan. Alexithymia sekunder merupakan
reaksi terhadap trauma emosional, dimana indi-
vidu merepresi emosi sebagai pertahanan semen-
tara terhadap trauma lebih lanjut.
4. Struktur Neurologis
Ada dua model alternatif disfungsi neurofisiolo-
gis yang diusulkan untuk alexithymia. Pertama,
model limbik-neokortikal atau vertikal mengusul-
kan hubungan yang salah antara apa yang disebut
otak pikir (neokorteks) dan apa yang disebut otak
emosi (sistem limbik). Kedua, model interhemi-
spheric atau horizontal mengacu pada komunika-
si antara kedua belah otak, dan patologi resultan 
ketika jalur komunikasi ini disfungsional.
Alexithymia memiliki beberapa karakteristik dan 
perilaku terkait menurut Thompson (2009), yaitu:
1. Gaya Komunikasi
Gaya komunikasi individu dengan alexithymia
adalah objek-terikat dan logis. Pilihan bahasa in-
dividu alexithymia digunakan untuk mencegah-
pembentukan hubungan emosional yang berarti
antara dunia internal mereka dengan orang lain.
2. Anhedonia dan Negativitas
Kehadiran anhedonia pada individu alexithymia
menunjukkan bahwa seluruh masalah berasal
dari trauma, dengan individu yang mempertah-
ankan rasa ‘tidak layak mendapatkan sesuatu
yang lebih baik’ pada titik trauma.
3. Kecemasan-kesehatan (Hypocondria)
Hypocondria atau ‘kecemasan-kesehatan’ mem-
buat seseorang yakin bahwa mereka mengalami
sakit yang serius, yang dicirikan oleh ketakutan
irasional karena penyakit atau obsesi terhadap
gejala-gejala tubuh yang kecil atau ketidaksem-
purnaan.
4. Gangguan Tidur dan Poverty of Dreams
Alexithymia memiliki kaitan dengan kualitas ti-
dur yang buruk, dimana proses restoratif tidak
beroperasi dengan baik, dengan tanda-tanda
yang muncul rasa lelah dan tidak teratur bahkan
setelah tidur lebih lama dari periode tidur rata-ra-
ta. Implikasi dari penemuan ini adalah bahwa
peningkatan tidur tahap pertama dapat berkon-
tribusi pada rasa tidur yang buruk dan kegelisa-
han, sementara kurang tidur nyenyak pada tahap
ketiga dan keempat bertanggung jawab atas kele-
lahan fisik dan mental saat bangun tidur.
5. Ekspresi Emosional yang Tidak Sadar
Beberapa individu yang mengalami alexithymia
memanifestasikan menangis, tertawa, agresi, dan
penampilan emosional lainnya yang tiba-tiba
dan tidak dapat diprediksi yang bertentangan
dengan peristiwa yang spesifik.
6. Hubungan Intim
Hubungan intim yang dilakukan oleh indivi-
du dengan alexithymia seringkali merupakan
hubungan ketergantungan timbal balik, dan ko-
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munikasi emosional yang buruk dapat membuat 
mereka stres.
7. Alexithymia di Usia Tua
Usia tua diawali dengan perubahan proses kog-
nitif dan afektif, yang dapat berdampak alexithy-
mia pada mereka. Yang paling utama di antara
perubahan ini adalah menurunnya ingatan dan
kemampuan kognitif.
Alexithymia mencakup empat fitur utama berikut: 
(1) kesulitan mengidentifikasi dan menggambarkan
perasaan subjektif, (2) kesulitan membedakan antara
perasaan dan sensasi fisik dari gairah emosional, (3)
proses imajinatif yang terbatas, dan (4) gaya berpikir
yang terikat dengan dunia luar (Nemiah; Freyberger
dan Sifneos; Taylor dalam Taylor, Bagby dan Parker,
1999).
Hubungan Dekat
Hubungan dekat menurut Smith, et. al. (2000) didefi-
nisikan sebagai ikatan emosional positif dimana di 
dalamnya terdapat saling pengertian dan dukun-
gan. Hubungan dekat adalah wadah untuk sejumlah 
emosi yang kuat (Fitness, Fletcher, dan Overall dalam 
Hogg dan Vaughan, 2014). Elemen yang umum dari 
semua hubungan akrab adalah saling ketergantun-
gan (interdependence), suatu asosiasi dekat di mana 
dua orang secara konsisten memengaruhi kehidupan 
satu sama lain, memusatkan pikiran dan emosi mer-
eka terhadap satu sama lain, dan secara teratur terli-
bat dalam aktivitas bersama sebisa mungkin. Hubun-
gan dekat memberikan seseorang validasi, koneksi 
dan dorongan yang mereka butuhkan disamping 
meningkatkan kebutuhan agentik, termasuk kebutu-
han untuk berprestasi, penguasaan, pengakuan dan 
harga diri (Prager, 1999).
Elemen yang umum dari semua hubungan akrab ada-
lah saling ketergantungan (interdependence), suatu 
asosiasi dekat di mana dua orang secara konsisten 
memengaruhi kehidupan satu sama lain, memusat-
kan pikiran dan emosi mereka terhadap satu sama 
lain, dan secara teratur terlibat dalam aktivitas bersa-
ma sebisa mungkin. Indikator dari hubungan dekat 
(akrab) menurut Brehm dan Kassin dalam Rahman 
(2013), yaitu: (1) terdapat kelekatan emosional, (2) sa-
ling memenuhi (memberi dukungan), dan (3) keter-
gantungan.
Hipotesis
“Ada hubungan yang negatif antara alexithymia den-
gan hubungan dekat”
Semakin tinggi kecenderungan alexithymia maka se-
makin rendah hubungan dekat dengan subjek den-
gan individu lain, dan sebaliknya, semakin rendah 
kecenderungan alexithymia, maka semakin tinggi 
kecenderungan subjek untuk menjalin hubungan 
dekat dengan orang lain.
Kerangka Berpikir
Gambar 2.1 Kerangka berpikir kecenderungan alex-
ithymia dengan hubungan dekat
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif untuk melihat hubungan antara dua 
variabel yakni kecenderungan alexithymia (variabel 
bebas) dengan hubungan dekat (variabel terikat). 
Karena sulitnya mencari populasi dengan kecend-
erungan alexithymia, maka untuk alasan praktis 
peneliti mengambil populasi alexithymia sekunder 
sebagai subjek penelitian. 
Teknik sampling yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah purposive sampling. Pengambilan 
sampel secara purposive didasarkan pada pertim-
bangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, 
berdasarkan ciri atau sifat yang sudah diketahui 
sebelumnya. Dalam hal ini, pengambilan sampel di 
rumah sakit karena subjek dengan kecenderungan 
alexithymia banyak ditemukan pada pasien dengan 
penyakit kronis dan pada perawat. Sebagai salah 
satu bagian dari pemberi pelayanan kesehatan per-
awat mempunyai waktu yang paling panjang di sisi 
pasien sehingga memungkinkan terjadinya kelela-
han kerja (Sukmawati, Yogisutanti, and Humaida, 
2019), perawat juga menjadi profesi yang memiliki 
risiko tinggi terdampak stres kerja (Herqutanto, et 
al, (2017). Oleh sebab itu, subjek penelitian diambil 
di lingkungan rumah sakit,yakni dari pasien mau-
pun pekerja di rumah sakit, laki-laki maupun per-
empuan yang berusia antara 20 sampai 40 tahun 
dengan jumlah populasi yang tidak diketahui. Pe-
neliti mengambil sampel sebanyak 30 orang.
Hasil Dan Diskusi
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment di 
SPSS 20.0, didapat hasil korelasi sebagai berikut:, 
dan berbagai jargon lainya yang diciptakan oleh 
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pemerintah guna mengkampanyekan pencegahan 
penyebaran Covid-19.
Tabel Analisis Korelaso Product Moment
Alexithymia Hubungan Dekat
Alexithymia Pearson Correlation 1 -.199
Sig. (2-Tailed) .291
N 30 30
Hubungan Dekat Pearson Correlation -.199 1
Sig. (2-Tailed) .291
N 30 30
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 
dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment, didapat hasil korelasi antara alexithymia 
dengan Hubungan Dekat pada dewasa awal, sebe-
sar -0,199 dengan pengujian dua arah (two-tailed) 
dan tingkat keyakinan 0,01 (1%). Dari hasil tersebut, 
dapat dilihat bahwa p value < alpha (a) yaitu 0,01 
(1%). Artinya, ada hubungan yang signifikan yang 
arahnya negatif antara alexithymia dengan Hubun-
gan Dekat. Semakin tinggi kecenderungan alex-
ithymia, semakin rendah hubungan dekat dengan 
individu lain. Dengan demikian hipotesis penelitian 
diterima.
Saat terciptanya hubungan dekat, akan mengaki-
batkan dua individu menghabiskan lebih banyak 
waktu bersama, saling memenuhi (memberi dukun-
gan), dan saling bergantung satu sama lain. Hubun-
gan yang menyenangkan dan memuaskan di dalam 
kehidupan individu diasosiasikan dengan kemam-
puan untuk berempati dengan orang lain, memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi, dan memiliki keper-
cayaan di dalam hubungan dengan individu lain. 
Secara umum, saat memiliki hubungan dengan in-
dividu lainnya merupakan hal yang positif, sebab 
dapat mendorong self- esteem dan menolong da-
lam mengatasi stress. Individu yang dapat mengek-
spresikan emosi mereka, umumnya akan dihargai 
di dalam sebuah hubungan. Individu yang menjalin 
hubungan dekat dengan individu lainnya biasanya 
akan berinteraksi dengan penuh emosi, satu sama 
lain terhubung secara emosional; namun bagi indi-
vidu yang menjalin hubungan dekat dengan indi-
vidu yang memiliki kecenderungan atau mengala-
mi alexithymia, akan memunculkan perasaan tidak 
nyaman karena hubungan yang terjalin dirasa tidak 
adil. Bagi individu yang mengalami alexithymia, 
kesulitan dalam menjalin hubungan dekat dengan 
individu lain dapat merasakan kesepian, kecema-
san, dan ketidakpuasan dalam kehidupannya.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa “Terdapat hubungan negatif yang signifikan 
antara Alexithymia dengan Hubungan Dekat pada 
dewasa awal”. Bagi yang ingin meneliti tentang 
Alexithymia dan Hubungan Dekat, penelitian ini 
dapat dijadikan informasi tambahan mengenai ke-
cenderungan Alexithymia dan Hubungan Dekat. 
Bagi peneliti selanjutnya, penambahan jumlah sub-
jek penelitian perlu dilakukan untuk mendapatkan 
hasil yang lebih mendekati keadaan sesungguhnya. 
Bagi yang pernah mengalami trauma psikologis, 
dan penyakit-penyakit kronis sebaiknya berkonsul-
tasi pada ahli untuk deteksi dini gangguan alexithy-
mia sehingga secepatnya mendapatkan terapi dini. 
Bagi masyarakat pada umumnya agar lebih waspa-
da terhadap kemungkinan gangguan alexithymia 
yang dialami oleh orang-orang di lingkungan ter-
dekatnyai.
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